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ABSTRACT

This study evaluates the effectiveness of the role-playing learning model in instilling
tolerance in elementary school students. Tolerance is a crucial value that needs to
be developed from an early age to create harmony in a pluralistic society.
Conventional learning methods are often ineffective in internalizing this value. Using
a literature review approach, this study analyzed various scientific sources
regarding the application of role-playing as an active learning method that provides
students with direct experience in understanding and embracing tolerance. The
results show that role-playing improves students' cognitive understanding and
affective aspects—such as empathy, self-confidence, and social skills. The
integration of local wisdom enriches the learning context, making the value of
tolerance more relevant and meaningful. The role of teachers and a supportive
school environment are crucial factors in successful implementation. In conclusion,
the role-playing model is effective in developing character education at the
elementary school level.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas model pembelajaran role playing dalam
menanamkan sikap toleransi pada siswa Sekolah Dasar. Toleransi adalah nilai
krusial yang perlu dibentuk sejak dini untuk menciptakan keharmonisan dalam
masyarakat yang plural. Metode pembelajaran konvensional sering kurang efektif
menginternalisasi nilai tersebut. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini
menganalisis berbagai sumber ilmiah mengenai penerapan role playing sebagai
metode pembelajaran aktif yang memberi pengalaman langsung kepada siswa
dalam memahami dan menghayati toleransi. Hasil kajian menunjukkan role playing
meningkatkan pemahaman kognitif dan aspek afektif siswa—seperti empati,
kepercayaan diri, dan keterampilan sosial. Integrasi kearifan lokal
memperkayakonteks pembelajaran sehingga nilai toleransi menjadi lebih relevan
dan bermakna. Peran guru dan lingkungan sekolah yang mendukung menjadi faktor
penting keberhasilan implementasi. Kesimpulannya, model role playing efektif
dikembangkan dalam pendidikan karakter pada tingkat Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Role Playing, Pembelajaran Aktif, Sikap Toleransi

310



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

A. Pendahuluan

Role playing adalah metode
yang tepat untuk tujuan ini. Metode
ini melibatkan siswa secara aktif
dalam memainkan peran pada situasi
sosial relevan, sehingga mereka
memahami  nilai sosial melalui
pengalaman praktis. Penelitian oleh
Kushanto (2022) dan Anggraini
menunjukkan bahwa model role
playing efektif meningkatkan motivasi
dan hasil belajar pada mata pelajaran
IPS; selain aspek kognitif, siswa juga
mengalami pembentukan sikap sosial
positif seperti kerja sama dan rasa
hormat terhadap perbedaan. Ini
menegaskan role playing sebagai
pendekatan efektif untuk internalisasi
sikap sosial di kelas, termasuk

toleransi.

Perkembangan teknologi dan
perubahan gaya hidup di era global
menuntut kemampuan sosial yang
kuat, termasuk toleransi. Sekolah
sebagai lembaga formal memiliki
peran strategis membentuk karakter
agar siswa mampu beradaptasi dan
berkontribusi positif dalam
masyarakat plural. Penggunaan role
playing dalam pembelajaran IPS
dapat memotivasi siswa serta
meningkatkan kreativitas, kerja sama,
dan saling menghargai. Penelitian

Sunaryati (2022) menegaskan
bahwa role playing pada mata
pelajaran PPKn meningkatkan
keaktifan, kreativitas, dan sikap
sosial siswa—termasuk
kepercayaan diri yang penting
dalam membangun toleransi.
Pengalaman bermain  peran
membuat siswa lebih terbuka
menerima perbedaan dan
membangun hubungan harmonis

di sekolah.

Berdasarkan kajian teori
dan temuan penelitian, model
role playing merupakan
pendekatan yang tepat untuk
menanamkan sikap toleransi di
SD. Dengan metode ini siswa
tidak sekadar belajar pasif tetapi
mengalami dan mempraktikkan
nilai toleransi dalam simulasi
sehingga internalisasi menjadi
lebih mendalam. Diharapkan
penerapan role playing dapat
meningkatkan toleransi siswa SD
dan menghasilkan  generasi
muda yang harmonis
menghadapi tantangan sosial

kompleks.

Peran pendidikan krusial
dalam  membentuk  karakter
sosial sejak dini. Penanaman

toleransi bukan sekadar transfer
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pengetahuan, melainkan  proses
internalisasi nilai sosial dan moral
dalam kehidupan sehari-hari. Gaol
(2023) mendukung

pendidikan karakter dalam kurikulum

integrasi

SD; penerapan nilai moral terbukti
berdampak positif pada perilaku
sosial siswa. Toleransi  dapat
memperkuat ikatan sosial dan
konflik.

Pendidikan karakter yang sistematis

mengurangi potensi
membekali peserta didik kesadaran
untuk saling menghargai—suatu
modal penting bagi keharmonisan

sosial.

Model role playing
menempatkan siswa dalam simulasi
peran yang menggambarkan situasi
Ruminto  (2024)

menunjukkan  model ini  efektif

sosial  nyata.

meningkatkan hasil belajar sekaligus
menanamkan sikap toleransi, karena
siswa mengalami situasi
keberagaman secara empirik dan
emosional, bukan hanya teori. Guru
bertindak sebagai fasilitator dan
teladan; kemampuan guru
menginternalisasi nilai toleransi ke
dalam proses pembelajaran
menentukan keberhasilan
implementasi. Lingkungan sekolah
yang inklusif dan ramah perbedaan

juga memperkuat hasil pembelajaran.

Pendekatan toleransi yang efektif
perlu berakar pada nilai lokal dan

agama agar relevan bagi siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
menggunakan metode studi
literatur (literature review) untuk
menganalisis, mengkaji, dan
mensintesis hasil penelitian dan
teori terkini tentang penerapan
model role playing dalam
menanamkan sikap toleransi di
SD. Metode ini dipilih karena
memungkinkan  pengumpulan
dan pengolahan data sistematis

dari berbagai sumber ilmiah,

sehingga memberikan
gambaran menyeluruh
mengenai konsep,

implementasi, dan efektivitas
role playing dalam pendidikan
karakter dan toleransi. Menurut
Arianti  (2024), studi literatur
sistematis efektif
mengumpulkan data empiris
dari penelitian terdahulu sebagai
dasar bagi guru dan peneliti
untuk mengembangkan
pembelajaran  berbasis role
playing yang mengedepankan
kearifan lokal dan nilai
Pancasila. Studi ini  juga
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membantu mengidentifikasi

keterbatasan dan peluang
pengembangan metode agar lebih
efektif membentuk sikap toleran

peserta didik.

C. Hasil dan Pembahasan
Pendidikan memegang peran

sentral dalam menanamkan toleransi.
Melalui pendidikan yang sistematis
dan berkelanjutan, siswa diharapkan
tidak hanya memahami keberagaman
secara kognitif tetapi juga menghargai
perbedaan secara emosional dan
praktis. Heriawati (2023) menegaskan
bahwa pendidikan di SD berperan
menumbuhkan rasa toleransi
antarindividu melalui pembelajaran
imersif dan terstruktur sehingga
peserta didik menginternalisasi sikap
tidak  membeda-bedakan meski
berbeda agama atau latar sosial.
Model role playing melibatkan
afektif, dan

psikomotorik, memberi pengalaman

aspek kognitif,

belajar imersif sehingga siswa tidak
cuma memahami Kkonsep secara
konseptual tetapi juga
menginternalisasi nilai lewat interaksi
nyata. Dalam praktiknya, siswa
memerankan individu dari latar
berbeda,

perspektif lain dan

melatih pemahaman

empati.

Pengalaman ini  memperkuat
kesadaran sosial dan
kemampuan hidup berdampingan
dalam lingkungan majemuk.
Arianti (2024) menyatakan
integrasi kearifan lokal pada role
playing
pembelajaran karena skenario

menambah nilai

berasal dari kehidupan sehari-
hari yang dekat dengan budaya
siswa. Model ini menumbuhkan
partisipasi aktif, interaksi sosial,
dan refleksi diri. Skenario yang
mencerminkan  konflik  akibat
perbedaan membantu siswa
berlatih  menyelesaikan konflik
secara damai dan melihat
keberagaman sebagai kekayaan
sosial.

Penerapan role playing
dalam pembelajaran PPKn kelas
V SD terbukti meningkatkan hasil
belajar serta  sikap  saling
menghargai—data observasi
menunjukkan peningkatan
signifikan dibanding kelas kontrol.
Metode ini juga relevan dalam
pendidikan agama; Arianti (2024)
playing
membantu siswa memahami nilai

mengemukakan  role

toleransi dalam ajaran Islam
secara lebih aplikatif sehingga

konsep agama terhubung dengan
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perilaku nyata.

Peran guru dan lingkungan
sekolah sangat menentukan. Guru
bukan hanya penyampai materi tetapi
fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
penghargaan terhadap perbedaan.
Ketika guru bersikap adil, terbuka,
dan menghormati keragaman, siswa
terdorong meniru sikap tersebut. Cici
(2024) menegaskan bahwa guru yang
mengimplementasikan nilai toleransi
dalam tindakan nyata berdampak
signifikan pada pembentukan karakter
siswa. Oleh karena itu pelatihan
berkelanjutan dan pengembangan
strategi pedagogi inklusif diperlukan
agar guru mampu mengelola
dinamika kelas secara adil dan
membuka ruang dialog untuk semua
peserta didik.

Kendala implementasi role
playing meliputi kesiapan guru dalam
merancang skenario yang relevan,
pengelolaan dinamika kelas,
keterbatasan durasi pembelajaran,
serta ketidaknyamanan beberapa
siswa tampil di depan umum. Cici
(2024) dan Ruminto (2024) mencatat
bahwa ketidaksiapan guru dan waktu
yang terbatas sering mengurangi
efektivitas metode ini; siswa yang

pemalu cenderung partisipasi rendah

sehingga pesan moral tidak
tersampaikan  optimal.  Untuk
mengatasi ini diperlukan
pelatihan kompetensi bagi guru,
pengembangan perangkat
pembelajaran praktis dan
kontekstual, serta  dukungan
sekolah dalam  menyediakan

waktu dan sumber daya yang

memadai.
Secara konsisten,
penerapan role playing

menunjukkan hasil positif dalam
pembentukan karakter. Simulasi
peran berulang memberikan
pengalaman nyata menghadapi
situasi sosial sehingga siswa
yang terlibat aktif menunjukkan
peningkatan pemahaman nilai
sosial—termasuk toleransi—
dibanding metode konvensional.

Selain itu, role playing
memperkuat keterampilan
interpersonal dan emosional:
pengelolaan emosi, komunikasi
sehat, dan pemecahan masalah
kolaboratif. Pengalaman
langsung ini mengaitkan nilai
yang diajarkan dengan
penerapan nyata, menjadikan
pembelajaran lebih konkret dan
menyentuh ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik. Konsistensi
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penerapan membuat role playing
layak diintegrasikan sebagai strategi
utama dalam pendidikan karakter di

pendidikan dasar.

D. Kesimpulan

Penanaman sikap toleransi pada
siswa SD penting untuk membentuk
karakter sosial yang harmonis di
tengah  keberagaman Indonesia.
Metode pembelajaran konvensional
yang tekstual dan kurang interaktif

kurang efektif menginternalisasi nilai

toleransi. Model role  playing
menawarkan solusi lewat
pembelajaran aktif yang

memungkinkan siswa mengalami dan

mempraktikkan  toleransi  melalui

simulasi  situasi  sosial relevan.
Berbagai penelitian menunjukkan role
playing tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif tentang toleransi,
tetapi juga memperkuat aspek afektif
seperti kepercayaan diri, empati, dan
keterampilan interaksi sosial—
komponen esensial untuk hidup
berdampingan dalam masyarakat

pluralistik.
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